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SUMMARY 

ENFANT FAZA ANISAH. The Role of Farmers Group Association in Increasing 

Rice Farming Productivity in Gedung Buruk Village Muara Belida District Muara 

Enim Regency (Supervised by HENNY MALINI). 

 

Agricultural development in the swamp area is faced with problems in the form of 

low land productivity and low availability of labor resources. The achievement of 

rice farming productivity is inseparable from the role of farmer groups as 

institutions that accommodate the interests of farmers in carrying out their farming 

activities. Farmer groups can indirectly become a form of business to increase 

farming productivity by managing farming together. By forming a group it will 

facilitate the achievement of goals compared to working individually. The aims of 

this study were to: (1) Measure the role of combined farmers’ group in increasing 

the productivity of rice farming in Gedung Buruk Village. (2) Calculating the 

productivity of rice farming in farmer groups in Gedung Buruk Village. (3) 

Analyzing the relationship between the role of combined farmers’ group and the 

productivity of rice farming in Gedung Buruk Village. This research was conducted 

in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency. The 

research was conducted from November to December 2023. The research location 

was in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency. The 

selection of this location is done purposively or intentionally. The research method 

used in this study is a survey method by distributing questionnaires and direct 

interviews. Determination of the sample using a simple random method with a total 

sample of 40. 

From the results of this study it can be explained that (1) The role of rice 

farmer groups as a vehicle for learning classes, a vehicle for collaboration and as a 

production unit in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim 

Regency has a score of 50.9 with moderate criteria. (2) The average productivity of 

rice farming in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim 

Regency is 3.455 kg/ha/year with the type of shallow and middle lowland swamps 

which have a planting cycle once a year. (3) There is a positive and significant 

relationship between the role of farmer groups and the productivity of rice farming 

with a correlation coefficient of 0.385 with a moderate degree of relationship 

criteria. 
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RINGKASAN 

ENFANT FAZA ANISAH. Peran Gabungan Kelompok Tani dalam 

Meningkatkan Produktivitas Usahatani Padi di Desa Gedung Buruk Kecamatan 

Muara Belida Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh HENNY MALINI). 

 

 Pembangunan pertanian di daerah rawa lebak dihadapkan pada masalah 

berupa rendahnya produktivitas lahan dan rendahnya ketersediaan sumberdaya 

tenaga kerja. Pencapaian produktivitas usahatani padi tidak terlepas dari peran 

kelompok tani sebagai lembaga yang mengakomodasi kepentingan petani dalam 

menjalankan usahataninya. Kelompok tani secara tidak langsung dapat menjadi 

salah satu bentuk usaha untuk meningkatkan produktivitas usahatani dengan cara 

mengelola usahatani secara bersama. Dengan dibentuknya kelompok maka akan 

memudahkan tercapainya tujuan dibandingkan dengan bekerja perorangan. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk: (1) Mengukur peran gabungan kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas usahatani padi di Desa Gedung Buruk. (2) Menghitung 

produktivitas usahatani padi pada kelompok tani di Desa Gedung Buruk. (3) 

Menganalisis hubungan antara peran gabungan kelompok tani dengan produktivitas 

usahatani padi di Desa Gedung Buruk. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gedung 

Buruk Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim. Penelitian dilakukan 

pada November sampai dengan Desember 2023. Lokasi penelitian di Desa Gedung 

Buruk Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi ini 

dilakukan secara purposive atau sengaja. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dengan menyebarkan kuisioner dan wawancara 

langsung. Penentuan sampel menggunakan metode acak sederhana dengan jumlah 

sampel penelitian sebanyak 40 petani.  

Adapun hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa (1) Peran kelompok 

tani padi sebagai wahana kelas belajar, wahana kerjasama dan sebagai unit produksi 

di Desa Gedung Buruk Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim memiliki 

skor 50,9 dengan kriteria sedang. (2) Rata-rata produktivitas usahatani padi di Desa 

Gedung Buruk Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim adalah sebesar 

3.455 kg/ha/tahun dengan jenis lahan rawa lebak dangkal dan tengahan yang 

memiliki siklus tanam satu kali dalam satu tahun. (3) Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara peran kelompok tani dengan produktivitas usahatani 

padi dengan nilai koefisien korelasi 0,385 dengan keeratan hubungan pada kriteria 

hubungan menengah. 
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Abstract 

Agricultural development in the swamp area is faced with problems in the 

form of low land productivity and low availability of labor resources. The 

achievement of rice farming productivity is inseparable from the role of farmer 

groups as institutions that accommodate the interests of farmers in carrying out 

their farming activities. Farmer groups can indirectly become a form of business to 

increase farming productivity by managing farming together. By forming a group 

it will facilitate the achievement of goals compared to working individually. The 

aims of this study were to: (1) Measure the role of combined farmers’ group in 

increasing the productivity of rice farming in Gedung Buruk Village. (2) 

Calculating the productivity of rice farming in farmer groups in Gedung Buruk 

Village. (3) Analyzing the relationship between the role of combined farmers’ group 

and the productivity of rice farming in Gedung Buruk Village. This research was 

conducted in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim Regency. 

The research was conducted from November to December 2023. The research 

location was in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim 

Regency. The selection of this location is done purposively or intentionally. The 

research method used in this study is a survey method by distributing 

questionnaires and direct interviews. Determination of the sample using a simple 

random method with a total sample of 40. 

From the results of this study it can be explained that (1) The role of rice 

farmer groups as a vehicle for learning classes, a vehicle for collaboration and as 

a production unit in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim 

Regency has a score of 50.9 with moderate criteria. (2) The average productivity 

of rice farming in Gedung Buruk Village, Muara Belida District, Muara Enim 

Regency is 3.455 kg/ha/year with the type of shallow and middle lowland swamps 

which have a planting cycle once a year. (3) There is a positive and significant 

relationship between the role of farmer groups and the productivity of rice farming 

with a correlation coefficient of 0.385 with a moderate degree of relationship 

criteria. 

 

 



 

Keyword : correlation, farmer groups, rice, productivity 

1Mahasiswa  
2Pembimbing 

 

 

 



 
 

 1  Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang merupakan 

bahan makanan pokok yaitu beras bagi masyarakat Indonesia. Perlu perhatian 

khusus untuk komoditas padi oleh pemerintah karena padi merupakan sumber 

bahan makanan pokok masyarakat Indonesia yang kebutuhannya sangat penting. 

Pengembangan tanaman pangan merupakan bagian dari pembangunan sektor 

pertanian yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan terhadap pangan dengan gizi 

yang baik bagi penduduk untuk memperoleh hidup yang sehat dan produktif. 

Pemerintah berusaha agar kebutuhan terhadap padi dapat terpenuhi dengan jumlah 

yang cukup untuk dapat menjamin ketahanan pangan nasional (Ma’ruf et al., 2019).  

Kebutuhan terhadap pangan akan terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, bersamaan dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia. Namun 

jumlah produksi pangan belum bisa memenuhi kebutuhan pangan yang disebabkan 

oleh peningkatan jumlah penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik, produksi padi 

di Indonesia pada Tahun 2021 selama Januari hingga Desember mengalami 

penurunan sekitar 233,91 ribu ton GKG atau sebesar 0,43 persen penurunan dari 

jumlah produksi Tahun 2020. Penurunan produksi padi yang cukup besar pada 

Tahun 2021 terjadi di beberapa wilayah potensi penghasil padi antara lain Sumatera 

Selatan, Lampung dan Jawa Timur. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi padi terbesar 

di Indonesia. Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten yang 

mayoritas penduduknya petani padi. Kabupaten Muara Enim mempunyai lahan 

rawa lebak yang cukup luas, yaitu sekitar 12.684 hektar. Dengan kondisi seperti ini 

maka lahan rawa lebak di Kabupaten Muara Enim berpotensi untuk dapat 

diusahakan secara optimal. Lahan rawa lebak memiliki prospek yang besar untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif untuk mendukung mencapai 

tujuan pembangunan nasional di bidang pertanian yaitu peningkatan ketahanan 

pangan nasional, pengembangan agribisnis dan pemanfaatan tenaga kerja. Namun, 

pembangunan pertanian di daerah rawa lebak dihadapkan pada masalah berupa 
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rendahnya produktivitas lahan dan rendahnya ketersediaan sumberdaya tenaga 

kerja (Djamhari, 2009).  

Lahan sawah rawa lebak, secara umum hanya memiliki satu kali musim 

tanam dalam setiap tahunnya, yaitu pada musim kemarau. Penanaman padi 

dilakukan apabila air pada rawa lebak dangkal mulai surut, lalu diiringi dengan 

surutnya lebak tengahan dan lebak dalam. Lahan rawa lebak dalam yang masih 

tinggi genangan airnya tidak bisa untuk ditanami padi. Salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas usahatani adalah dengan cara menanam varietas padi 

yang adaptif dengan kondisi lahan rawa, sehingga produktivitasnya lebih tinggi, 

tahan terhadap hama dan penyakit sehingga dapat menghasilkan beras dengan 

kualitas yang baik (Suparwoto et al., 2017). 

Produktivitas usahatani padi di kabupaten Muara Enim menurut Badan Pusat 

Statistik pada Tahun 2019 sampai Tahun 2021, Produktivitas padi di Kabupaten 

Muara Enim pada Tahun 2019 adalah sebesar 41,42 kuintal/hektar yang kemudian 

angka tersebut mengalami peningkatan pada Tahun 2020 menjadi 41,45 

kuintal/hektar, sedangkan pada Tahun 2021 produktivitas padi mengalami 

penurunan yang cukup besar yaitu sebesar 2,73 kuintal/hektar menjadi 38,72 

kuintal/hektar lahan. Penurunan produktivitas usahatani padi di Kabupaten Muara 

Enim harus segera diatasi untuk dapat mendukung tercapainya tujuan pembangunan 

pada sektor pertanian. 

Setiap daerah akan memiliki perencanaan produksi usahatani yang berbeda 

menyesuaikan dengan sumber daya pertanian, kondisi geografis, dan kebutuhan 

petani. Dalam kegiatan produksi sangat penting untuk menyadaeri bahwa sektor 

pertanian rentan terhadap fenomena alam seperti perubahan cuaca, curah hujan dan 

organisme pengganggu tanaman. Maka dari itu, petani perlu memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang cukup terkait perubahan iklim, teknologi pertanian, 

penyesuaian pola tanam, dan jenis tanaman untuk meminimalisir terjadinya 

kegagalan dalam usahatani seperti misalnya gagal tanam dan gagal panen. Untuk 

itu, peran kelompok tani dalam hal ini menjadi sangat penting untuk memberikan 

pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan oleh petani (Wahyuni, 2017). 

Pencapaian produktivitas usahatani padi tidak terlepas dari peran kelompok 

tani sebagai lembaga yang mengakomodasi kepentingan petani dalam menjalankan 
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usahataninya. Petani akan menjadi pihak yang lemah apabila mereka menjalankan 

usahataninya sendiri-sendiri, karena petani yang menjalankan usahataninya secara 

individual akan menjalankan usahatani dengan luas garapan yang kecil dan 

terpencar dengan kepemilikan modal yang terbatas. Sehingga, peran pemerintah 

dalam hal ini diperlukan untuk memperhatikan kelembagaan petani lewat kelompok 

tani karena dengan adanya kelompok, petani tersebut diharapkan akan menjadi satu 

kesatuan yang kuat, baik dalam hal permodalan dan juga kelembagaanya (Nasrul, 

2012). 

Kelompok tani adalah salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan 

produktivitas usahatani dengan cara mengelola usahatani secara bersama. Dengan 

adanya kelompok tani akan memudahkan tercapainya tujuan bersama dibandingkan 

dengan bekerja sendiri-sendiri. Hal ini dikarenakan dengan berkelompok, petani 

bisa lebih saling bekerjasama, bertukar ide, pengalaman, pengetahuan, dan 

kemampuan berinovasi dalam menjalankan usahatani untuk menjadikan sistem 

pertanian menjadi lebih maju. Kelompok tani membuat petani dapat berbagi 

pengalaman dan berdiskusi dalam memecahkan masalah-masalah yang mereka 

temukan di lapangan terkait usahatani yang dijalankannya baik melalui penyuluh 

pertanian lapangan maupun diskusi antar kelompok tani. (Maulana, 2019).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani menyatakan bahwa terdapat tiga fungsi 

kelompok tani, yaitu: 1) kelas belajar, kelompok tani merupakan wahana belajar 

mengajar bagi  anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani,  sehingga  

meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan; 2) wahana kerjasama, kelompok 

tani merupakan wadah untuk memperkuat kerjasama diantara sesama petani 

anggota kelompok tani, antar kelompok tani serta kerjasama dengan pihak lain; dan 

3) unit produksi, usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota 

kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang  sebagai  satu  kesatuan  usaha  

yang  dapat  dikembangkan  untuk  mencapai  skala ekonomi, baik dipandang dari 

segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 

Peran kelompok tani sebagai wahana belajar, wahana kerjasama dan unit 

produksi sangat diperlukan dalam memberikan informasi dan pengetahuan baru 
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kepada petani, sesuai dengan pernyataan (Hasan et al., 2020), bahwa Kelompok 

tani berperan sebagai tempat belajar, wadah untuk bekerjasama dan unit produksi 

usahatani. Peran kelompok tani tersebut memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan produkivitas usahatani. Sebagai unit produksi, kelompok tani 

diarahkan untuk memiliki kemampuan mengambil keputusan dalam menentukan 

pengembangan produksi usahatani yang dilakukan untuk dapat menghasilkan 

keuntungan. 

Desa Gedung buruk merupakan salah satu desa di Kecamatan Muara Belida 

yang memiliki potensi lahan rawa lebak untuk dijadikan lahan sawah. Lahan rawa 

yang dikelola dan dimanfaatkan dengan baik menjadi lahan pertanian produktif 

dapat menjadi salah satu sumber daya yang berpotensi besar untuk meningkatkan 

pasokan pangan nasional, meningkatkan produksi pangan dan meningkatkan 

pendapatan petani. Desa Gedung Buruk memiliki kelembagaan petani yaitu 

kelompok tani. Di Desa Gedung Buruk terdapat 16 Kelompok tani yang masing-

masing kelompok terdiri dari 25 petani. 

Meningkatkan produktivitas dari usahatani yang dilakukan oleh anggota 

kelompok tani, diperlukan pembinaan kelompok tani secara intensif, terarah serta 

terencana dalam meningkatkan peran dan fungsi kelompok tani Dalam upaya 

mewujudkan peningkatan produksi usahatani yang lebih maju, peran kelompok tani 

perlu didorong untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan produksi 

usahatani. Kelompok tani menjadi sebuah penggerak utama untuk mencapai 

kemajuan pertanian dan pembangunan pertanian. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peran gabungan kelompok tani 

dalam meningkatkan produktivitas usahatani padi di Desa Gedung Buruk 

Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis menguraikan 

rumusan masalah di bawah ini: 

1. Berapa besar peran gabungan kelompok tani dalam meningkatkan 

produktivitas usahatani padi di Desa Gedung Buruk? 
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2. Berapa besar produktivitas usahatani padi pada gabungan kelompok tani di 

Desa Gedung Buruk? 

3. Bagaimana hubungan antara peran gabungan kelompok tani dengan 

produktivitas usahatani padi di Desa Gedung Buruk? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengukur peran gabungan kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas 

usahatani padi di Desa Gedung Buruk. 

2. Menghitung produktivitas usahatani padi pada gabungan kelompok tani di 

Desa Gedung Buruk. 

3. Menganalisis hubungan antara peran gabungan kelompok tani dengan 

produktivitas usahatani padi di Desa Gedung Buruk. 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai peran 

gabungan kelompok tani di Desa Gedung Buruk terhadap produktivitas 

usahatani padi serta dapat dijadikan dasar evaluasi terhadap gabungan 

kelompok tani. 

2. Untuk pemerintah, sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan gabungan kelompok tani dalam 

rangka pengembangan dan pembinaan kelompok tani di pedesaan. 

3. Sebagai referensi dan perbandingan bagi peneliti lain yang akan melanjutkan 

penelitian terkait dengan kelembagaan petani. 
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